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PENENTUAN NILAI ANUITAS BERJANGKA INDIVIDU 
DENGAN METODE WOOLHOUSE 
 




Anuitas adalah serangkaian pembayaran dalam jumlah tertentu dan dilakukan pada setiap selang 
waktu tertentu secara berkala. Anuitas digunakan dalam asuransi jiwa dan berbagai bentuk asuransi 
lainnya. Unsur yang paling penting dalam menghitung besarnya premi dalam jangka waktu tertentu 
adalah anuitas. Rangkaian pembayaran yang dilakukan, selain tahunan juga mencakup pembayaran 
yang dilakukan secara bulanan, kuartalan dan semesteran ataupun pada waktu tertentu dengan 
interval yang sama. Kesulitan dalam penilaian nilai anuitas yang dibayarkan beberapa kali dalam 
setahun adalah menentukan peluang meninggal dari peserta asuransi, karena tingkat kematian yang 
disajikan dalam tabel mortalita merupakan tingkat kematian tahunan. Sehingga membutuhkan 
alternatif penilaian lainnya dalam menentukan nilai anuitas. Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji 
nilai anuitas berjangka n tahun dengan pembayaran m kali dalam setahun untuk individu 
menggunakan metode Woolhouse dan memberikan contoh penerapannya. Penilaian nilai anuitas 
berdasarkan metode Woolhouse memerlukan faktor percepatan pembungaan, percepatan mortalitas 
dan nilai anuitas pembayaran tahunan. Penentuan nilai anuitas berjangka berdasarkan metode 
Woolhouse  untuk pembayaran yang dilakukan m kali dalam setahun, memberikan pendekatan 
penilaian terhadap nilai anuitas pembayaran tahunan. Kemudian metode Woolhouse juga memberikan 
penilaian bahwa semakin tua usia seseorang semakin kecil juga nilai anuitasnya. Selain itu, jika 
semakin sering pembayaran yang dilakukan dalam setahun, maka nilai anuitas juga akan semakin 
berkurang.  
Kata Kunci: nilai anuitas, formula Euler-Maclaurin, percepatan mortalitas 
 
PENDAHULUAN 
     Anuitas adalah suatu rangkaian pembayaran dalam jumlah tertentu dan dilakukan pada setiap 
selang waktu tertentu secara berkala. Berdasarkan jenisnya, anuitas terbagi atas dua, yakni anuitas 
pasti (certain annuity) dan anuitas jiwa (life annuity). Anuitas pasti adalah suatu anuitas yang pasti 
dilakukan selama jangka waktu pembayaran [1]. Dengan kata lain bentuk pembayaran dari anuitas 
pasti ini dilakukan secara berkala dalam waktu tertentu. Kemudian pembayaran yang dilakukan 
tergantung hidup dan matinya seseorang dinamakan anuitas jiwa [1]. Anuitas jiwa merupakan anuitas 
yang disertai dengan faktor kebertahanan hidup (survival) sehingga anuitas ini akan selalu disertai 
dengan faktor usia. Faktor kebertahanan hidup dalam aktuaria sangat diperlukan, khususnya dalam 
asuransi jiwa karena pembayaran santunan dan manfaat yang diberikan berkaitan dengan usia 
seseorang (peluang hidup dan peluang mati seseorang). 
     Berdasarkan sistem pembayarannya, anuitas terbagi atas dua yakni anuitas awal dan anuitas akhir. 
Pembayaran yang dilakukan setiap awal periode dinamakan anuitas awal (due annuity), sedangkan 
anuitas yang pembayarannya dilakukan setiap akhir periode dinamakan anuitas akhir (immediate 
annuity) [2]. Anuitas  juga dibedakan berdasarkan jangka waktu pembayaran. Pembayaran yang 
dilakukan selama seseorang masih hidup dinamakan anuitas seumur hidup (whole life annuity). 
Kemudian pembayaran yang dilakukan seseorang selama jangka waktu tertentu ataupun sampai 
meninggal dunia dinamakan anuitas berjangka (temporary annuity) [3]. Jangka waktu yang digunakan 
biasanya 5 tahun, 10 tahun, 15 tahun, atau 20 tahun. Dalam penulisan ini, penulis hanya akan 
membahas anuitas jiwa berjangka n tahun dengan pembayaran yang dilakukan sebanyak m kali dalam 
setahun.  
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     Rangkaian pembayaran untuk anuitas berjangka selain dilakukan tahunan juga mencakup 
pembayaran yang dilakukan berkali-kali dalam setahun, misalnya bulanan, semesteran, dan kuartalan 
ataupun pada waktu tertentu dengan interval yang sama. Interval pembayaran yang dilakukan 
beberapa kali dalam setahun ini pastinya lebih kecil daripada interval pembayaran yang dilakukan 
tahunan. Penilaian nilai anuitas yang dibayarkan beberapa kali dalam setahun ini lebih sulit, karena 
tingkat kematian yang disajikan dalam tabel mortalita adalah tingkat kematian tahunan, sehingga 
membutuhkan alternatif penilaian lainnya dalam menentukan nilai anuitas.  
     Dickson et al., (2009) menjelaskan beberapa metode yang dapat digunakam dalam menentukan 
besarnya nilai anuitas, salah satunya adalah metode Woolhouse. Metode Woolhouse merupakan salah 
satu metode yang digunakan untuk menentukan nilai anuitas yang dibayarkan beberapa kali dalam 
setahun berdasarkan pendekatan formula Euler-Maclaurin. Penaksiran yang dilakukan berdasarkan 
metode Woolhouse ini memerlukan faktor percepatan mortalitas dan percepatan pembungaan. 
     Pada penelitian ini, penulis tertarik membahas bagaimana penentuan nilai anuitas berjangka n tahun 
dengan pembayaran m kali dalam setahun untuk individu menggunakan metode Woolhouse. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji nilai anuitas berjangka individu n tahun untuk pembayaran m kali dalam 
setahun menggunakan metode Woolhouse dan memberikan contoh penerapannya.  
     Penilaian nilai anuitas ini difokuskan pada anuitas jiwa berjangka n tahun dengan pembayaran m 
kali dalam setahun, menggunakan Tabel Mortalita Indonesia 2011 yang wanita. Diasumsikan 
pembayaran santunan kematian dibayarkan pada akhir tahun kematian. Tingkat bunga yang digunakan 
adalah sebesar 7.25%, 7.50%, 7.75% berdasarkan BI Rate dari tanggal 17 Februari 2015 sampai 
dengan 14 April 2015. 
     Penelitian ini dimulai dengan menentukan usia peserta asuransi yakni x tahun, jangka waktu 
pembayaran premi selama n tahun. Selanjutnya menentukan peluang hidup dan matinya tertanggung 
melalui tabel mortalita. Setelah diasumsikan tingkat suku bunga yang digunakan, akan ditentukan 
faktor diskon. Selanjutnya dihitung nilai anuitas berjangka untuk pembayaran tahunan. Setelah itu, 
ditentukanlah nilai anuitas berjangka untuk pembayaran m kali dalam setahun dengan metode 
Woolhouse. 
 
NILAI ANUITAS  
     Konsep bunga sangat diperlukan dalam perhitungan anuitas karena besarnya nilai tunai dan nilai 
akhir tergantung pada tingkat bunga yang digunakan [4]. Tingkat bunga yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tingkat bunga majemuk. Tingkat bunga majemuk adalah tingkat bunga yang 
dihitung berdasarkan besar pokok awal atau modal awal yang sudah ditambah dengan bunga, 
kemudian besar pokok yang ditambah dengan bunga tersebut dibungakan lagi. Dalam bunga majemuk 







         (1) 
     Tingkat bunga majemuk terbagi atas dua, yakni tingkat bunga tahunan dan tingkat bunga nominal. 
Tingkat bunga tahunan adalah tingkat bunga yang periode pembayarannya adalah tahunan, sedangkan 
tingkat bunga nominal merupakan tingkat bunga yang periode pembayarannya beberapa kali dalam 
setahun. Jika dalam satu tahun terjadi pembayaran sebanyak m kali dengan tingkat bunga sebesar i 
maka tingkat bunga nominal yang digunakan setiap 1/m tahun adalah 
( )mi , maka untuk satu tahun 










    
          (2) 
atau dapat ditulis dengan 
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( ) 1 1m mi m i
 
   
 
        (3) 
Tingkat bunga juga dapat digunakan untuk menghitung percepatan pembungaan. Percepatan 
pembungaan adalah ukuran intensitas bunga pada tiap waktu atau interval waktu yang sangat kecil, 
dinyatakan dengan  , jika limit m  maka dapat dinyatakan percepatan pembungaan yang 







          (4) 
Untuk mendapatkan percepatan pembungaan dapat diperoleh dari tingkat bunga nominal 
 m
i , dengan 










    
 
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   
            
       (6) 
Atau dapat ditulis dengan 
 ( )
1
exp log 1 1mi m i
m
   
     
   
        (7) 
Dengan menggunakan deret Maclaurin pada ruas kanan persamaan 7 sehingga persamaan tersebut 
dapat dinyatakan sebagai berikut: 











       
  
  
       (8) 
Dari persamaan 8, dengan mengambil limit untuk m  diperoleh 




          (9) 
Kemudian berdasarkan persamaan 4 dan persamaan 9 maka  
log(1 )i          (10) 
     Selanjutnya nilai anuitas yang pembayarannya dilakukan seumur hidup dan akan berhenti 
pembayarannya bila peserta asuransi meninggal dunia disebut nilai anuitas seumur hidup. Anuitas 
seumur hidup dapat dilakukan di awal periode atau di akhir periode pembayaran. Pembayaran yang 
dilakukan diawal periode, nilai anuitasnya disebut nilai anuitas awal seumur hidup. Nilai anuitas awal 
seumur hidup untuk seseorang yang berusia x tahun dinyatakan sebagai berikut: 
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    (11) 
Berdasarkan seringnya pembayaran yang dilakukan dalam setahun. Nilai anuitas awal seumur hidup 












        (13) 
Selain itu, nilai anuitas yang pembayarannya dilakukan selama jangka waktu tertentu atau sampai 
peserta meninggal dunia disebut nilai anuitas berjangka. Nilai anuitas awal berjangka untuk seseorang 












         (15) 
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Kemudian untuk nilai anuitas akhir berjangka untuk seseorang yang berusia x tahun selama n tahun 









         (16) 
Pembayaran yang dilakukan sebanyak m kali dalam setahun, nilai anuitas awal berjangkanya 







1 nmm t m






    (15) 
Selanjutnya untuk pembayaran yang dilakukan di akhir periode pembayaran, nilai anuitas akhir 
berjangka dengan pembayaran sebanyak m kali dalam setahun dinyatakan sebagai berikut: 




1 nmm t m




     (16) 
 
ANUITAS BERJANGKA INDIVIDU DENGAN METODE WOOLHOUSE  
     Metode Woolhouse adalah salah satu metode yang digunakan dalam menghitung nilai anuitas dari 
anuitas yang dibayarkan beberapa kali dalam setahun. Metode ini diperoleh dari pengembangan 
formula Euler-Maclaurin [3]. Formula Euler-Maclaurin adalah salah satu metode integrasi numerik. 
Dengan menggunakan metode Woolhouse ini dapat menghasilkan pendekatan penilaian untuk nilai 
anuitas dari peserta asuransi jiwa hingga usia yang lebih tua [6]. Khusus dalam penelitian ini hanya 
sampai pada turunan pertama artinya turunan kedua dan turunan tingkat tingginya diabaikan. Untuk 
suatu integral fungsi g dengan interval  ,a b , formula Euler-Maclaurin dinyatakan sebagai berikut: 









g x dx h g a th g a g b g a g b g a g b

 
         
 




  dan  N adalah bilangan bulat 
Selanjutnya akan ditentukan nilai anuitas dengan pembayaran sebanyak m  kali dalam setahun 
berdasarkan pendekatan formula Euler-Maclaurin, dimana pada penelitian ini hanya sampai pada 
turunan pertama saja. Sehingga persamaan 17 dinyatakan sebagai berikut: 









g x dx h g a th g a g b g a g b

 
      
 
   (18) 
Misalkan interval  ,a b menyatakan batas waktu pembayaran dengan a  adalah awal waktu 
pembayaran dan b = n  akhir waktu pembayaran, N menyatakan banyaknya periode pembayaran dan h 
menyatakan besar pembayaran tiap periode sehingga dengan menggunakan garis waktu dapat 
diilustrasikan sebagai berikut [6]: 
 














Gambar 1.  Ilustrasi rangkaian pembayaran anuitas 
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Pada langkah pertama ini, akan dinyatakan nilai anuitas dengan pembayaran sekali dalam setahun, 







    sehingga diperoleh: 
     
00
1 1




g x dx g t g g n g g n

 
     
 
     (19) 
Persamaan 19 adalah nilai anuitas dengan pembayaran sekali dalam setahun berdasarkan formula 
Euler-Maclaurin. Langkah kedua untuk nilai anuitas dengan pembayaran sebanyak m  kali dalam 
setahun, ambil 0a  , b = n  dan N = mn  maka 0 1b a nh
N mn m
 
    sehingga diperoleh 
    2
00
1 1 1




g x dx g t g g n g g n
m m
 
     
 
   (20)  
Persamaan 20 merupakan persamaan nilai anuitas dengan pembayaran sebanyak m kali dalam setahun. 
     Selanjutnya, karena persamaan 19 dan persamaan 20 mempunyai nilai yang kurang lebih sama, 
sehingga dapat dibentuk: 
       
2
0 0
1 1 1 1 1
( ) (0) ( ) '(0) '( ) ( ) (0) ( ) '(0) '( )
2 12 2 12
n n
t t
g t g g n g g n g t g g n g g n
m m 
 
         
 
   
atau dapat diperoleh  










g g t g g n g g n
m m m m 
  
     
 
    (21) 
     Persamaan 21 yang diperoleh merupakan metode Woolhouse yang digunakan untuk menentukan 
nilai anuitas dimana pembayarannya dilakukan sebanyak m kali dalam setahun. Misalkan terdapat 
suatu fungsi ( )g t  yang menyatakan nilai anuitas pada waktu t dengan pembayaran sekali dalam 
setahun yang dinyatakan dengan: 
( ) t t xg t v p         (22) 
Perhatikan bahwa (0) 1g  , selanjutnya dengan menurunkan fungsi ( )g t  dan pada saat t = 0 
diperoleh: 
  '(0) ( )xg            (23) 
Kemudian untuk menyatakan nilai anuitas seumur hidup dengan pembayaran sebanyak m kali dalam 










t m x t x x
t t
m m






       (24) 
Selanjutnya dengan mensubstitusikan persamaan 11 dan persamaan 13 ke persamaan 24 maka 
diperoleh: 














      (25) 
Persamaan 25 adalah nilai anuitas awal seumur hidup untuk seseorang yang berusia x tahun dengan 
pembayaran yang dilakukan sebanyak m kali. Selanjutnya untuk nilai anuitas awal seumur hidup untuk 













   
 
      (26) 
Kemudian dinyatakan juga hubungan antara anuitas awal seumur hidup dan anuitas awal berjangka 
untuk pembayaran yang dilakukan sebanyak m kali dalam setahun sebagai berikut:  
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 ( ) ( ) ( )
:
m m n m
x n x x nx n
a a v p a     (27) 
Nilai anuitas awal berjangka dengan metode Woolhouse dapat diperoleh dengan mensubstitusikan 
persamaan 25 dan persamaan 26 ke persamaan 27, sehingga diperoleh: 








n x x n x x nx n x n
m m
a a v p v p
m m
    
 
         (28) 
Hubungan antara anuitas awal berjangka dan anuitas akhir berjangka untuk pembayaran m kali dalam 
setahun sebagai berikut: 




n xx n x n
a a v p
m
     (29) 
Kemudian, berdasarkan hubungan diatas dapat diperoleh nilai anuitas akhir berjangka dengan 
pembayaran sebanyak m kali dalam setahun selama n tahun menggunakan metode Woolhouse yang 
dinyatakan sebagai berikut: 








n x x n x x nx n x n
m m
a a v p v p
m m
    
 
         (30) 
     Penilaian nilai anuitas berdasarkan metode Woolhouse juga memiliki perbedaan dengan penilaian 
yang lainnya, khususnya untuk percepatan mortalitas seseorang yang berusia x  tahun  x . Dimana 
untuk percepatan mortalitas tidak mengalami perubahan yang banyak antara umur 1x  tahun dan 
1x  tahun, sehingga dapat dinyatakan bahwa [3]: 













atau dapat diperoleh 




x x xp p     
Pendekatan penilaian Nilai Anuitas dengan metode ini diperlukan percepatan pembungaan, percepatan 
mortalitas dan nilai anuitas pembayaran tahunan dari peserta asuransi. 
 
APLIKASI NUMERIK 
     Pada bagian ini diberikan beberapa contoh permasalahan sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Proses perhitungan menggunakan program Microsoft Excel dan Tabel Mortalita 
Indonesia 2011 yang wanita. Pada contoh kasus ini diberikan perhitungan  nilai anuitas berjangka 
pembayaran sekali dalam setahun. Kemudian dilanjutkan dengan penentuan Nilai Anuitas berjangka 
berdasarkan metode Woolhouse. Penentuan nilai anuitas yang diberikan berdasarkan usia yang 
berbeda, jangka waktu yang berbeda, tingkat bunga yang berbeda, dan banyaknya m kali pembayaran 
yang dilakukan dalam setahun. 
     Contoh kasus pertama, seorang wanita yang berusia 25 tahun mengikuti program asuransi 
berjangka selama 20 tahun, dengan tingkat bunga yang diberikan oleh perusahaan asuransi kepada 
peserta asuransi adalah 7,5% dan besar pembayaran premi yang dilakukan tiap tahun oleh peserta 
asuransi yakni sebesar Rp 3.000.000. Tentukan nilai anuitas awal dan nilai anuitas akhir dengan 
pembayaran sekali dalam setahun. Kemudian tentukan nilai anuitas awal dan nilai anuitas akhir 
berdasarkan metode Woolhouse apabila pembayaran dilakukan bulanan, kuartalan dan semesteran. 
     Langkah awal dalam perhitungan nilai anuitas awal berjangka adalah menentukan faktor diskon 
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Kemudian, dengan menggunakan Tabel Mortalita Indonesia 2011 wanita akan ditentukan peluang 








    
Kemudian dapat ditentukan nilai anuitas awal berjangka 20 tahun dengan pembayaran premi sekali 














     Jadi, dengan pembayaran premi sebesar Rp 3.000.000 maka nilai anuitas awal berjangka 20 tahun 
dengan pembayaran premi sekali dalam setahun adalah: 
:
10,91401  Rp 3.000.000
x n
a    
         Rp 32.742.016  
      Selanjutnya untuk pembayaran yang dilakukan di akhir periode, nilai anuitas akhir berjangka 20 














     Jadi, dengan pembayaran premi sebesar Rp 3.000.000 maka nilai anuitas akhir berjangka 20 tahun 
dengan pembayaran premi sekali dalam setahun diperoleh: 
:
10,14553  Rp 3.000.000
x n
a    
    Rp 30.436.595  
     Secara analog dapat dilakukan perhitungan nilai anuitas awal dan nilai anuitas akhir berjangka 20 
tahun dengan pembayaran premi sekali dalam setahun. Secara lengkap perhitungan nilai anuitas awal 
dan nilai anuitas akhir berjangka n tahun dengan pembayaran premi sekali dalam setahun disajikan 
dalam Tabel 1. 
Tabel 1 Nilai Anuitas Awal dan Nilai Anuitas Akhir  Berjangka Sekali dalam Setahun dengan 
Pembayaran Premi Rp 3.000.000  
x  













25  Rp 22,095,503   Rp 20,543,417   Rp 28,384,223   Rp 26,388,531   Rp 32,742,017   Rp 30,436,596  
30  Rp 22,083,390   Rp 20,528,539   Rp 28,354,038   Rp 26,353,503   Rp 32,683,721   Rp 30,371,503  
35  Rp 22,058,997   Rp 20,498,127   Rp 28,293,311   Rp 26,283,649   Rp 32,570,643   Rp 30,245,758  
40  Rp 22,005,329   Rp 20,433,101   Rp 28,171,970   Rp 26,145,287   Rp 32,353,430   Rp 30,007,324  
45  Rp 21,912,504   Rp 20,319,846   Rp 27,958,577   Rp 25,904,057   Rp 31,999,704   Rp 29,625,154  
50  Rp 21,743,177   Rp 20,117,122   Rp 27,615,629   Rp 25,524,514   Rp 31,462,594   Rp 29,045,856  
55  Rp 21,502,664   Rp 19,835,921   Rp 27,145,834   Rp 25,001,428   Rp 30,710,476   Rp 28,233,961  
60  Rp 21,222,290   Rp 19,495,837   Rp 26,528,240   Rp 24,307,445   Rp 29,696,091   Rp 27,138,022  
     Tabel 1 menunjukkan nilai anuitas dengan pembayaran premi sekali dalam setahun sebesar Rp 
3.000.000. Nilai anuitas yang diberikan adalah untuk usia yang berbeda dari umur 25, 30, 35, 40, 45, 
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50, 55 dan 60 tahun. Serta untuk jangka waktu yang berbeda yaitu 10, 15 dan 20 tahun. Tabel diatas 
menunjukkan dengan jangka waktu yang sama, semakin tua usia seseorang maka nilai anuitas 
berjangka akan semakin kecil. Kemudian dengan usia yang sama, semakin lama jangka waktu 
pembayaran maka nilai anuitas akan semakin membesar. 
     Selanjutnya ditentukan nilai anuitas awal berjangka 20 tahun untuk pembayaran premi yang 
dilakukan 4 kali dalam setahun berdasarkan metode Woolhouse. Sebelumnya ditentukan terlebih 
dahulu percepatan pembungaan. 
   log 1 log 1,075 0,03141i      
Kemudian percepatan mortalitas berdasarkan penilaian dengan metode Woolhouse untuk peserta 
asuransi jiwa yang berusia 25 tahun. 




p p      
dan percepatan mortalitas hingga 20 tahun berikutnya adalah: 




p p      
Berdasarkan persamaan (28) untuk menentukan nilai anuitas awal berjangka 20 tahun dengan 








20 25 25 20 25 45225:20 25:20
4 14 1
1
2 4 12 4
a a v p v p   

        
       20 203 1510,91401 1 0,93023 0,98349 0,03141+0,00018 0,93023
8 192
      
     0,98349 0,03141 0,00047  
10,62394  
Jadi, jika pembayaran premi sebesar Rp 3.000.000 maka nilai anuitas awal berjangka 20 tahun dengan 
pembayaran premi 4 kali dalam setahun berdasarkan metode Woolhouse adalah: 
 
:
10,62394  Rp 3.000.000
x n
a    
    Rp 31.871.811  
Berdasarkan persamaan (30) untuk nilai anuitas akhir berjangka 20 tahun dengan pembayaran premi 4 









25 20 25 45225:20 25:20
4 14 1
1
2 4 12 4
n
n xa a v p v p   

        
     203 1510,14553+ 1 0,93023 0,98349 0,03141+0,00018
8 192
    
    200,93023 0,98349 0,03141 0,00047   
10,43182  
Jadi, jika pembayaran premi sebesar Rp 3.000.000 maka nilai anuitas akhir berjangka 20 tahun dengan 
pembayaran premi 4 kali dalam setahun berdasarkan metode Woolhouse adalah: 
 
:
10,43182  Rp 3.000.000
x n
a    
      Rp 31,295,455.85  
Secara analog dapat dilakukan proses perhitungan nilai anuitas akhir berjangka 20 tahun dengan 
pembayaran premi 12 kali dalam setahun, 4 kali dalam setahun dan 2 kali dalam setahun berdasarkan 
metode Woolhouse. Secara lengkap perhitungan nilai anuitas awal dan nilai anuitas akhir berjangka n 
tahun dnegan pembayaran m kali dalam setahun disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2 Nilai Anuitas Awal dan Akhir Berjangka Berdasarkan Metode Woolhouse dengan Pembayaran 





















25 Rp 21,704,427 Rp 20,928,385 Rp 21,509,653 Rp 21,121,632 Rp 21,380,086 Rp 21,250,746 
30 Rp 21,691,625 Rp 20,914,200 Rp 21,496,506 Rp 21,107,793 Rp 21,366,709 Rp 21,237,138 
35 Rp 21,665,734 Rp 20,885,299 Rp 21,469,864 Rp 21,079,646 Rp 21,339,566 Rp 21,209,493 
40 Rp 21,609,219 Rp 20,823,106 Rp 21,411,928 Rp 21,018,871 Rp 21,280,683 Rp 21,149,664 
45 Rp 21,511,283 Rp 20,714,954 Rp 21,311,437 Rp 20,913,272 Rp 21,178,489 Rp 21,045,767 
50 Rp 21,333,532 Rp 20,520,504 Rp 21,129,492 Rp 20,722,978 Rp 20,993,756 Rp 20,858,251 
55 Rp 21,082,701 Rp 20,249,330 Rp 20,873,539 Rp 20,456,853 Rp 20,734,401 Rp 20,595,506 
60 Rp 20,787,301 Rp 19,924,075 Rp 20,570,651 Rp 20,139,038 Rp 20,426,530 Rp 20,282,659 
15 
25 Rp 27,881,379 Rp 26,883,533 Rp 27,630,937 Rp 27,132,014 Rp 27,464,339 Rp 27,298,032 
30 Rp 27,849,984 Rp 26,849,717 Rp 27,598,937 Rp 27,098,803 Rp 27,431,936 Rp 27,265,224 
35 Rp 27,786,982 Rp 26,782,151 Rp 27,534,796 Rp 27,032,381 Rp 27,367,035 Rp 27,199,563 
40 Rp 27,661,384 Rp 26,648,043 Rp 27,407,070 Rp 26,900,399 Rp 27,237,890 Rp 27,069,000 
45 Rp 27,440,983 Rp 26,413,723 Rp 27,183,177 Rp 26,669,547 Rp 27,011,674 Rp 26,840,464 
50 Rp 27,088,803 Rp 26,043,246 Rp 26,826,402 Rp 26,303,623 Rp  26,651,843 Rp 26,477,583 
55 Rp 26,605,531 Rp 25,533,328 Rp 26,336,430 Rp 25,800,328 Rp 26,157,418 Rp 25,978,717 
60 Rp 25,968,670 Rp 24,858,273 Rp 25,689,978 Rp 25,134,779 Rp 25,504,588 Rp 25,319,522 
20 
25 Rp 32.161.123 Rp 31.008.413 Rp 31.871.811 Rp 31.295.456 Rp 31.679.357 Rp 31.487.238 
30 Rp 32.101.120 Rp 30.945.010 Rp 31.810.955 Rp 31.232.901 Rp 31.617.934 Rp 31.425.249 
35 Rp 31.984.862 Rp 30.822.420 Rp 31.693.112 Rp 31.111.891 Rp 31.499.034 Rp 31.305.294 
40 Rp 31.762.311 Rp 30.589.258 Rp 31.467.900 Rp 30.881.373 Rp 31.272.051 Rp 31.076.542 
45 Rp 31.401.473 Rp 30.214.198 Rp 31.103.506 Rp 30.509.868 Rp 30.905.286 Rp 30.707.407 
50 Rp 30.853.733 Rp 29.645.363 Rp 30.550.471 Rp 29.946.287 Rp 30.348.730 Rp 30.147.335 
55 Rp 30.086.476 Rp 28.848.219 Rp 29.775.694 Rp 29.156.566 Rp 29.568.957 Rp 29.362.581 
60 Rp 29.051.474 Rp 27.772.439 Rp 28.730.440 Rp 28.090.923 Rp 28.516.890 Rp 28.303.717 
     Tabel 2 menunjukkan nilai anuitas awal dan nilai anuitas akhir berjangka n tahun dengan 
pembayaran m kali dalam setahun berdasarkan metode Woolhouse. Nilai anuitas berdasarkan metode 
Woolhouse memberikan pendekatan penilaian terhadap nilai anuitas pembayaran tahunan. Tabel 2 
juga menunjukan dengan jangka waktu yang sama, semakin tua usia seseorang maka nilai anuitas 
berjangka akan semakin kecil. Kemudian dengan usia yang sama semakin lama jangka waktu 
pembayaran maka nilai anuitas akan semakin membesar. Penilaian yang lainnya adalah semakin 
sering pembayaran yang dilakukan dalam setahun, nilai anuitas akan semakin berkurang. 
Tabel 3 Nilai Anuitas Awal dan Akhir Berjangka Berdasarkan Metode Woolhouse untuk 
Tingkat Bunga yang Berbeda dengan Pembayaran Premi Rp 3.000.000  
n x 




















25 Rp 21,724,913 Rp 21,345,418 Rp 21,509,653 Rp 21,121,632 Rp 21,297,962 Rp 20,901,629 
30 Rp 21,711,566 Rp 21,331,364 Rp 21,496,506 Rp 21,107,793 Rp 21,285,009 Rp 20,888,001 
35 Rp 21,684,495 Rp 21,302,753 Rp 21,469,864 Rp 21,079,646 Rp 21,258,788 Rp 20,860,310 
40 Rp 21,625,673 Rp 21,241,024 Rp 21,411,928 Rp 21,018,871 Rp 21,201,722 Rp 20,800,469 
45 Rp 21,523,633 Rp 21,133,756 Rp 21,311,437 Rp 20,913,272 Rp 21,102,750 Rp 20,696,507 
50 Rp 21,338,906 Rp 20,940,483 Rp 21,129,492 Rp 20,722,978 Rp 20,923,534 Rp 20,509,134 
55 Rp 21,079,254 Rp 20,670,419 Rp 20,873,539 Rp 20,456,853 Rp 20,671,211 Rp 20,246,872 
60 Rp 20,771,726 Rp 20,347,613 Rp 20,570,651 Rp 20,139,038 Rp 20,372,873 Rp 19,933,949 
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Lanjutan Tabel 3 
15  
25 Rp28,022,852  Rp 27,532,852  Rp27,630,937  Rp 27,132,014  Rp27,248,009  Rp 26,740,488  
30 Rp27,990,091  Rp 27,498,837  Rp27,598,937  Rp 27,098,803  Rp27,216,748  Rp 26,708,058  
35 Rp27,924,408  Rp 27,430,791  Rp27,534,796  Rp 27,032,381  Rp27,154,106  Rp 26,643,212  
40 Rp27,793,725  Rp 27,295,703  Rp27,407,070  Rp 26,900,399  Rp27,029,254  Rp 26,514,251  
45 Rp27,564,635  Rp 27,059,406  Rp27,183,177  Rp 26,669,547  Rp26,810,414  Rp 26,288,690  
50 Rp27,199,951  Rp 26,685,248  Rp26,826,402  Rp 26,303,623  Rp26,461,335  Rp 25,930,775  
55 Rp26,699,370  Rp 26,170,871  Rp26,336,430  Rp 25,800,328  Rp25,981,685  Rp 25,438,259  
60 Rp26,038,147  Rp 25,489,871  Rp25,689,978  Rp 25,134,779  Rp25,349,600  Rp 24,787,730  
20 
25 Rp32,437,210  Rp 31,869,132  Rp31,871,811  Rp 31,295,456  Rp31,322,677  Rp 30,738,439  
30 Rp32,374,406  Rp 31,804,547  Rp31,810,955  Rp 31,232,901  Rp31,263,724  Rp 30,677,864  
35 Rp32,252,814  Rp 31,679,638  Rp31,693,112  Rp 31,111,891  Rp31,149,547  Rp 30,560,664  
40 Rp31,279,751  Rp 31,441,866  Rp31,467,900  Rp 30,881,373  Rp30,931,089  Rp 30,337,142  
45 Rp31,645,142  Rp 31,058,957  Rp31,103,506  Rp 30,509,868  Rp30,577,247  Rp 29,976,511  
50 Rp31,076,064  Rp 30,478,830  Rp30,550,471  Rp 29,946,287  Rp30,039,698  Rp 29,428,894  
55 Rp30,278,884  Rp 29,665,994  Rp29,775,694  Rp 29,156,566  Rp29,286,541  Rp 28,661,471  
60 Rp29,202,363  Rp 28,568,112  Rp28,730,440  Rp 28,090,923  Rp28,271,451  Rp 27,626,919  
     Dapat dilihat Tabel 3 perhitungan nilai anuitas berdasarkan metode Woolhouse dengan tingkat 
bunga yang berbeda. Nilai anuitas pada Tabel 3 menunjukkan semakin tinggi tingkat suku bunga yang 
diberikan oleh perusahaan asuransi dengan jangka waktu pembayaran yang sama dan usia yang sama 
maka nilai anuitas akan semakin kecil. Kemudian semakin tinggi tingkat suku bunga dengan jangka 
waktu yang semakin lama untuk usia yang sama, maka nilai anuitas makin membesar. 
 
PENUTUP 
   Penentuan nilai anuitas berjangka berdasarkan metode Woolhouse memerlukan percepatan 
pembungaan, percepatan mortalitas dan nilai anuitas pembayaran tahunan. Percepatan pembungaan 
dan percepatan mortalitas adalah faktor yang mempengaruhi besar kecilnya nilai anuitas. Semakin tua 
usia seseorang percepatan mortalitas akan semakin tinggi sehingga akan mengurangi nilai anuitas. 
Metode Woolhouse juga memberikan penilaian jika semakin lama jangka waktu pembayaran maka 
nilai anuitas akan semakin membesar. Selain itu, semakin sering pembayaran dilakukan dalam setahun 
maka nilai anuitas akan semakin berkurang.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1]. Futami, T. Matematika Asuransi Jiwa, Bagian 1. Terj. dari Seimei Hoken Sugaku, Jokan (“92 
Revision) oleh Herliyanto G. Penerbit Incorporated Foundation Oriental Life Insurance 
Cultural Development Center:Japan;1993. 
[2]. Bowers N.L, Geerber H.U, Hickman J.C, Jones D.A dan Nesbitt C.J.  Actuarial Mathematics. 
Society of Actuaries:Schaumhurg;1986. 
[3]. Dickson D.C.M, Hardy M.R dan Waters H.R. Actuarial Mathematics for Life Contingent Risks. 
Cambridge University Pres:New York;2009. 
[4]. Sembiring R.K. Buku Materi Pokok Asuransi 1. Modul ke 1-5, Karunika. Universitas 
Terbuka:Jakarta;1986. 
[5]. Kellison, Stephen G. The Theory of Interest. McGraw-Hill:New York;1991. 
[6]. Humairah R. Anuitas Akhir Menggunakan Formula Woolhouse Untuk Status Hidup Gabungan. 
Fakultas MIPA Universitas Riau:Pekan Baru;2013. 
 
JULIANDI   : FMIPA Universitas tanjungpura Pontianak, juliandisyakram@gmail.com 
NEVA SATYAHADEWI   : FMIPA Universitas tanjungpura Pontianak, neva_s04@yahoo.co.id 
M. NOVITASARI MARA : FMIPA Universitas tanjungpura Pontianak, noveemara@gmail.com 
